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 Pada usia remaja masalah yang sering muncul adalah kekurangan asupan gizi yang dapat 

menyebabkan menderita gizi tidak cukup atau sangat kurus sehingga berdampak 

terjadinya anemia disebabkan kurangnya zat besi. Permasalahan lain biasanya terjadi 

ialah asupan gizi berlebih yang bisa menimbulkan kegemukan. Pada remaja asupan gizi 

yang tidak cukup ataupun berlebih akan mengakibatkan kecukupan gizi yang tidak baik 

maka bisa menimbulkan kendala pada siklus menstruasi. SMPN 1 Rambah adalah salah 

satu sekolah yang didalamnya terdapat berbagai fasilitas. Salah satu fasilitasnya adalah 

beberapa kantin yang menyajikan makanan cepat saji dan makanan kurang nutrisi yang 

dapat mempengaruhi status gizi sehingga berisiko terjadinya gangguan kesehatan 

reproduksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi dengan 

keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri di SMPN 1 Rambah Tahun 2021. Metode 

analisis yang diterapkan yaitu cross sectional, dan teknik yang digunakan simple random 

sampling dengan jumlah sampel 75 orang. Hasil penelitian ini bahwa status gizi dengan 

kategori normal adalah yang tertinggi berjumlah 41 orang (54,6%) dan siklus menstruasi 

dengan kategori teratur adalah yang tertinggi berjumlah 44 orang (58,7%). Berdasarkan 

hasil uji chi-square bahwa didapati hubungan antara status gizi dengan keteraturan siklus 

menstruasi pada remaja putri SMP Negeri 1 Rambah dengan nilai p value 0,003 (p<0,05). 
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 In adolescence, the problem that often arises is lack of nutritional intake which can lead 

to suffering from inadequate nutrition or being very thin, resulting in anemia due to lack 

of iron. Another problem that usually occurs is excessive nutritional intake which can 

lead to obesity. In adolescents, inadequate or excessive nutritional intake will result in 

poor nutritional adequacy, which can cause problems with the menstrual cycle. SMPN 1 

Rambah is one of the schools in which there are various facilities. One of these facilities 

is that there are several canteens that serve fast food and nutritionally deficient food 

which can affect nutritional status, thereby increasing the risk of reproductive health 

problems. Objective: To find relation between nutritional status with regularity of 

menstrual cycle in young women at SMPN 1 Rambah. The analytical method applied is 

cross sectional, and the technique applied is simple random sampling with a sample of 

75 people. The results of this study showed that the nutritional status in the normal 

category was the highest, amounting to 41 people (54.6%) and the menstrual cycle in the 

regular category was the highest, amounting to 44 people (58.7%). Based on the results 

of the chi-square test, it was found that there was a relationship between nutritional 

status and regularity of the menstrual cycle in adolescent girls at SMP Negeri 1 Rambah 

with a p-value of 0,003 (p<0,05). 
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PENDAHULUAN 

Pada remaja masalah yang sering muncul 

yaitu kekurangan makanan bergizi yang dapat 

menyebabkan menderita gizi tidak cukup atau 

sangat kurus (kurang energi kronik) sehingga 

berdampak terjadinya anemia disebabkan 

kurangnya zat besi. Permasalahan lain yang 

biasanya terjadi ialah kelebihan asupan gizi yang 

bisa menimbulkan kegemukan. Kondisi tubuh 

dan sistem pembuatan hormon yang 

berhubungan kuat terhadap kejadian menarche 

sangat dipengaruhi dengan hal-hal tersebut.1 

Berat badan adalah paparan massa lemak 

tubuh yang mempunyai dampak terhadap 

keteraturan hormon dan menstruasi. Diperoleh 

ikatan antara siklus haid dan lemak tubuh. 

Hormon pada tubuh dapat berakhir bekerja dan 

siklus menstruasi pun akan berakhir jika seorang 

wanita mempunyai berat badan di bawah batas 

normal. Pada wanita yang berat badan lebih atau 

obesitas mempunyai periode dua kali lipat lebih 

sering untuk mengalami siklus ireguler daripada 

wanita dengan berat badan ideal.2 

Adanya gangguan menstruasi merupakan 

suatu hal yang dapat membahayakan bagi 

perempuan. Tidak adanya ovulasi (anoluvatoir) 

pada siklus menstruasi bisa ditandai dengan 

menstruasi yang tidak teratur. Hal ini dapat 

menentukan seorang wanita sedang menalami 

kondisi infertile (cenderung susah mempunyai 

anak). Menstruasi pada kadar perdarahan yang 

berlebih kemudian terjadi dalam selang waktu 

yang panjang bisa menimbulkan anemia pada 

remaja.3 

Adanya lemak di dalam tubuh berkaitan 

dengan status gizi. Hal ini berdampak terhadap 

kadar insulin dan leptin. Pada sistem pembuatan 

hormon tersebut mempengaruhi hormon GnRH 

(Gonadotropin Releasing Hormone). Dalam 

pelepasan GnRH akan berdampak kepada 

pengeluaran FSH (Folicle Stimulating 

Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) yang 

dapat meningkatkan rangsangan ovarium supaya 

terbentuk folikulogenesis (berhenti dengan 

ovulasi) dan pembentukan steroidogenesis yang 

menghasilkan estrogen dan progesteron. 

Kelainan pada menstruasi juga bisa diakibatkan 

karena gangguan hipotalamus ataupun pituitari, 

estrogen yang selalu kurang atau selalu berlebih 

dan gangguan pada ovarium.3 

Berdasarkan survei awal, SMP Negeri 1 

Rambah merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Provinsi Riau yang 

didalamnya terdapat berbagai fasilitas. Salah 

satu fasilitas tersebut yaitu terdapat beberapa 

kantin yang menyajikan fast food dan junk food, 

yang dapat mempengaruhi status gizi sehingga 

berisiko terjadinya gangguan kesehatan 

reproduksi. 

Pada survei awal pada beberapa siswi 

SMP Negeri 1 Rambah, diperoleh informasi 

bahwasannya mayoritas siswi telah mengalami 

menstruasi dan diantaranya mengalami 

gangguan siklus menstruasi seperti haid yang 

cepat dan berkepanjanagan. Peneliti merasa 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

meningkatkan perhatian remaja putri akan status 

gizi dan siklus menstruasinya. 

METODE 

Jenis penelitian ini bersifat analitik 

dengan rancangan penelitian cross sectional atau 

cara strategi, pengamatan atau pengambilan data 

serentak pada suatu waktu yang pengumpulan 
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data variabel terikat dan variabel bebas 

dilakukan penelitian secara bersamaan. 

Penelitian ini mengetahui hubungan status gizi 

dengan keteraturan siklus menstruasi pada 

remaja putri di SMP Negeri 1 Rambah. 

Responden dalam penelitian ini ialah siswi yang 

duduk di kelas XIII dan IX yang bersekolah di 

SMP Negeri 1 Rambah dan telah mengalami 

menstruasi. Jumlah responden yang didapatkan 

saat penelitian berjumlah 75 orang. Teknik yang 

digunakan untuk pengumpulan sampel yaitu 

teknik simple random sampling dengan metode 

undian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan berat badan, 

microtoise dan kuesioner. Penelitian ini telah 

disetujui oleh komisi etik untuk pengerjaannya 

dengan nomor 150/EC/KEPK.UISU/X/2021. 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden dengan Sangat Kurus 

sebanyak 18 orang (24,0%), Kurus sebanyak 6 

orang (8,0%), Normal sebanyak 41 orang 

(54,6%), Gemuk sebanyak 8 orang (10,7%), dan 

Obese sebanyak 2 orang (2,7%). 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Status Gizi pada Remaja Putri 

SMP Negeri 1 Rambah Tahun 2021 

Status Gizi f % 

Sangat Kurus 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

Obese 

18 

6 

41 

8 

2 

24,0 

8,0 

54,6 

10,7 

2,7 

Total 75 100 

 

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan 

penelitian Rizkiah, T 2015 yang menyatakan 

bahwa mayoritas siswi mempunyai status gizi 

normal yaitu sebanyak 41 orang (54,6%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Siklus Menstruasi pada 

Remaja Putri SMP Negeri 1 Rambah Tahun 

2021 

Siklus Menstruasi f % 

Teratur 

Tidak Teratur 

44 

31 

58,7 

41,3 

Total 75 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

mayoritas responden mengalami siklus 

menstruasi teratur yaitu berjumlah 44 orang 

(58,7%), sedangkan siklus menstruasi yang tidak 

teratur yaitu berjumlah 31 orang (41,3%). 

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan 

penelitian Rizkiah, T 2015 yang menyatakan 

bahwa mayoritas siswi mempunyai siklus 

menstruasi normal yaitu sebanyak 44 orang 

(58%). 

Tabel 3. Hubungan Status Gizi Dengan Siklus 

Menstruasi 

 

Status 

Gizi 

Siklus Menstruasi 
 

Total p 

value 
Teratur 

Tidak 

Teratur 

f % f % f % 

Sangat 

Kurus 

Normal 

Gemuk 

Obese 

7 

3 

32 

2 

0 

9,3 

4 

42,7 

2,7 

0,00 

11 

3 

9 

6 

2 

14,6 

4 

12 

8 

2,7 

18 

6 

41 

8 

2 

24 

8 

54,6 

10,7 

2,7 

 

 

0,003 

Total 44 58,7 31 41,3 75 100  

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji chi square 

diperoleh nilai p= 0,003 (p<0,05) hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara status gizi dengan keteraturan 

siklus menstruasi. 

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan 

penelitian Rizkiah, T 2015 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara status gizi 

dengan keteraturan siklus menstruasi pada 

remaja putri SMP Negeri 1 Rambah. 
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DISKUSI 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

jumlah responden dengan IMT pada remaja 

terbanyak adalah IMT yang normal weight 

berjumlah 41 siswi (54,6%). Beberapa remaja 

SMP Negeri 1 Rambah lebih sering sarapan 

dikantin ketika jam istirahat dengan 

mengonsumsi makanan cepat saji, tetapi 

beberapa diantaranya lebih sering membawa 

bekal atau makanan yang dimasak dari rumah 

beserta lauk pauk sesuai kebutuhan jumlah 

mereka. Di SMP Negeri 1 Rambah memiliki 

mata pelajaran olahraga yang dijadwalkan 

seminggu sekali. Ketika jam pelajaran olahraga 

siswi lebih sering melakukan praktek olahraga, 

sehingga dengan pola makan serta aktivitas fisik 

seperti berolahraga yang seimbang dapat 

mempengaruhi berat badan mereka. 

Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh 

nilai p = 0,003 (p-value <0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara status gizi dengan siklus 

menstruasi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Novita 2018 di 

SMA Al-Azhar Surabaya yang menunjukkan 

ada hubungan yang bermakna antara status gizi 

dengan kejadian gangguan menstruasi 

(p=0,035).  

Menstruasi merupakan suatu proses 

peluruhan dinding rahim dan disertai dengan 

pendarahan sebagai akibat tidak terjadinya 

proses pembuahan. Remaja merupakan 

kelompok usia yang rentan mengalami gangguan 

menstruasi seperti disminorea, lama dan jumlah 

darah haid, siklus menstruasi yang tidak teratur, 

dan gangguan lainnya. Jarak hari pertama 

menstruasi hingga datangnya menstruasi pada 

periode berikutnya disebut siklus menstruasi. 

Siklus menstruasi nomal berada dalam kisaran 

21 – 35 hari dan siklus menstruasi rata-rata 

terjadi selama 28 hari. Terdapat beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan siklus menstruasi yang 

tidak normal diantaranya yaitu stres, konsumsi 

gizi, merokok, konsumsi obat hormonal dan 

gangguan endokrin dan status gizi.4 

Berdasarkan hasil studi penelitian, 

diketahui bahwa siswi yang mengalami status 

gizi underweight sebahagian besar mengalami 

ketidakteraturan menstruasi, yaitu sebanyak 7 

siswi (12,7%). Dari 41 siswi dengan status gizi 

normal, sebanyak 37 siswi (67,3 %) mengalami 

siklus menstruasi yang teratur. Sedangkan dari 2 

siswi yang mengalami obesitas, semuanya 

mengalami ketidakteraturan menstruasi. Setelah 

dilakukan pengolahan data hasilnya 

menunjukkan ada hubungan signifikan antara 

status gizi dengan keteraturan menstruasi.5 

KESIMPULAN 

Hasil analisa data dengan menggunakan 

uji Chi-square diperoleh nilai p= 0,003 (p< 0,05) 

yang berarti terdapat hubungan status gizi 

dengan keteraturan siklus menstruasi.  

Perlu dilakukan lebih lanjut penelitiaan 

hubungan status gizi dengan keteraturan siklus 

menstruasi yang menggunakan metode dan 

desain lain untuk mengetahui faktor lain yang 

berhubungan dalam penelitian ini dengan subjek 

yang lebih besar  dan penambahan variabel-

variabel lain seperti penyakit sistemik, konsumsi 

obat-obatan, kualitas tidur, selain status gizi 

yang diduga berhubungan dengan siklus 

menstruasi yang belum dapat diteliti pada 

penelitian ini. 
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